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Sektor pertanian masih menjadi kekuatan ekonomi di Indonesia. Salah satu 
sub sektor pertanian adalah hortikultura yang terdiri atas sayuran, buah-buahan, 

tanaman hias, dan obat-obatan. Sayuran merupakan bahan pangan penting yang 

menjadi kebutuhan bagi masyarakat dan memiliki prospek sangat potensial untuk 
dibudidayakan atau dikembangkan. Salah satu sayuran yang memiliki beberapa 

manfaat bagi kesehatan serta merupakan sumber vitamin dan mineral adalah pakcoy. 
Berdasarkan data BPS (2017–2020), rata-rata pengeluaran per kapita masyarakat 

paling tinggi yaitu terhadap sayuran. Terbukti bahwa sayuran merupakan kebutuhan 

pangan yang penting bagi tubuh manusia sebagai penyedia gizi berupa air dan 
mineral. Salah satu sayuran yang memiliki beberapa manfaat bagi kesehatan serta 

merupakan sumber vitamin dan mineral adalah pakcoy.  
Beberapa wilayah di Provinsi Jawa Barat sangat berpotensi untuk dilakukan 

budi daya berbagai macam jenis sawi salah satunya adalah Kabupaten/Kota Bogor. 

PT Agricon Sentra Agribisnis Indonesia (ASABI) merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang pengadaan input produksi pertanian dan produksi sayuran segar 

hidroponik dengan sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique). PT ASABI 
menjalin kerja sama atau kemitraan dengan Amazing Farm dalam memasarkan 

produk sayuran segar hidroponik. Terdapat persaingan yang cukup tinggi dari 

mitra-mitra Amazing Farm sehingga mendorong PT ASABI untuk menambah jenis 
sayuran yang lebih beragam. 

Tujuan penulisan kajian pengembangan bisnis ini adalah (1) Merumuskan ide 
pengembangan bisnis penambahan sayuran pakcoy untuk peningkatan pendapatan 

usaha pada PT ASABI berdasarkan faktor eksternal dan faktor internal; dan (2) 

Menyusun perencanaan pengembangan bisnis penambahan sayuran pakcoy untuk 
peningkatan pendapatan usaha pada PT ASABI berdasarkan aspek finansial dan 

aspek non finansial. 
Metode yang digunakan untuk melengkapi kajian pengembangan bisnis ini 

yaitu metode analisis SWOT, metode kualitatif, dan metode kuantitatif. Metode 

kualitatif adalah metode analisis yang mengkaji berbagai aspek non finansial 
meliputi aspek pasar dan pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan 

manajemen, aspek sumber daya manusia, dan aspek kolaborasi. Metode kuantitatif 
adalah metode analisis yang mengkaji aspek finansial meliputi analisis laba rugi, 

analisis kriteria investasi, dan analisis switching value.  

Ide pengembangan bisnis ini dirumuskan berdasarkan analisis SWOT dengan 
strategi S-T (strengths-threats). Kekuatan-kekuatan pada perusahaan meliputi 

sudah adanya penerapan standar operasional prosedur pada PT ASABI, penggunaan 
teknologi hidroponik sistem NFT, produk yang dihasilkan PT ASABI berkualitas 

tinggi, tenaga kerja yang terampil, dan memiliki modal sendiri. Ancaman-ancaman 

pada perusahaan yaitu adanya tingkat persaingan dan ancaman pendatang baru 
tinggi. Berdasarkan analisis tersebut, maka adanya ide pengembangan bisnis 



penambahan sayuran pakcoy ini selain untuk dapat mengatasi ancaman perusahaan, 

dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Produk yang dihasilkan pada PT ASABI dalam pengembangan bisnis ini 
adalah sayuran pakcoy hidroponik dengan bobot standar 250 gr per kemasan. 

Produk sayuran pakcoy hidroponik ini memiliki kualitas dan spesifikasi produk 
yang sesuai dengan keinginan dari mitra yaitu Amazing Farm, seperti bentuk daun 

yang lebar atau oval, daun berwarna hijau segar, dan batang pakcoy berwarna hijau 

muda. Produk sayuran pakcoy hidroponik dikemas menggunakan plastik kemasan 
khusus dari Amazing Farm. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dari aspek non finansial, pada 
aspek pasar dan pemasaran yaitu adanya permintaan sebanyak 50 pack/hari.  Aspek 

produksi yaitu produksi sayuran pakcoy hidroponik dilakukan setiap hari (Senin-

Sabtu) dengan jumlah produksi sebanyak 50 pack/hari. Aspek organisasi dan 
manajemen tidak terdapat penambahan tenaga kerja baru pada PT ASABI dan pada 

aspek kolaborasi perusahaan akan melakukan kolaborasi dengan toko Sarana Tani 
sebagai pemasok benih. 

Pada aspek finansial dibutuhkan biaya investasi sebesar Rp182.148.819,80 

dan membutuhkan biaya variabel di tahun pertama sebesar Rp19.677.875,00 dan 
biaya variabel di tahun ke-2 sampai tahun ke-10 sebesar Rp21.426.000,00. 

Perhitungan analisis kriteria investasi yang diperoleh yaitu nilai NPV sebesar Rp 
21.395.017,87; IRR sebesar 7%; Gross B/C sebesar 1,04; Net B/C sebesar 1,14; dan 

Payback period selama 8 tahun 8 bulan. Berdasarkan perhitungan analisis kriteria 

investasi tersebut, artinya bisnis layak untuk dijalankan. Perhitungan analisis 
switching value yang diperoleh yaitu batas toleransi maksimum penurunan produksi 

produksi dan penurunan harga jual pakcoy sebesar 3,45% agar bisnis tetap tetap 
layak. Nilai tersebut menunjukkan bahwa batas toleransi maksimum penurunan 

produksi produksi pakcoy pada tahun pertama sebanyak 492 pack dengan 

penurunan harga jual sebesar Rp690,00 dan pada tahun ke-2 sampai ke-10 sebanyak 
540 pack, dengan penurunan harga jual tahun pertama sampai ke-10 sebesar 

Rp690,00. Kemudian diperoleh batas toleransi maksimum pada kenaikan harga 
input pupuk AB mix sebesar 25% agar bisnis tetap tetap layak. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa batas toleransi maksimum kenaikan harga input pupuk AB mix 

sebesar Rp150.000,00. Apabila melebihi batas toleransi tersebut, maka perusahaan 
akan mengalami kerugian sehingga bisnis tersebut tidak layak. 
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